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Abstract

This study aims to analyze the dynamics of a second life and instinctual drives in the anime ReLife using Sigmund
Freud's psychoanalytic theory, particularly the concepts of Eros and Thanatos. ReLife narrates the journey of
Arata Kaizaki, the main character, who is given the opportunity to relive his youth through a scientific experiment.
This study explores how the life drive (Eros), associated with the desire for survival, love, and reproduction,
competes with the death drive (Thanatos), which involves destruction, despair, and the tendency to return to a
state of non-existence. By employing a narrative analysis method and a qualitative approach, the research reveals
that ReLife symbolically portrays the struggle between Eros and Thanatos within Arata's internal conflict as he
strives to begin a new life while overcoming his past trauma. The findings indicate that ReLife not only illustrates
the character's struggle to rebuild his social life but also presents a deeper theme concerning the conflict between
life and death instincts in the context of modern life.

Keywords: Eros; Modern life; Psychoanalysis; ReLife; Thanatos

1. Pendahuluan

Sigmund Freud melalui Beyond the Pleasure Principle menguraikan dua naluri utama:
naluri kehidupan (Eros) dan naluri kematian (Thanatos) (Freud, 1920). Eros meliputi dorongan
pelestarian diri (self-preservation drive) dan dorongan seksual (sex drive), yang didukung oleh
energi libido yang berpusat pada id (Floriani & Arafah, 2019). Naluri ini mencerminkan
dorongan untuk membangun, melindungi, dan melestarikan kehidupan, serta memenuhi
kebutuhan biologis, sosiopsikologis, dan sosiogenis manusia (ethos membangun) (Asmaya,
2015). Sebaliknya, Thanatos mencerminkan dorongan destruktif untuk menghancurkan atau
meniadakan kehidupan, sering muncul sebagai mekanisme penanggulangan (coping
mechanism) terhadap trauma atau konflik berat.

Freud meyakini bahwa kehidupan pada akhirnya kembali ke bentuk anorganik, sejalan
dengan naluri kematian yang lebih primitif daripada prinsip kenikmatan. Dorongan ini
bertentangan dengan naluri bertahan hidup, berkembang biak, dan memenuhi keinginan
(Floriani & Arafah, 2019).
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Anime adalah animasi khas Jepang dengan gaya visual unik dan beragam genre yang
tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga mencerminkan aspek kehidupan
masyarakat Jepang (Achsani, 2019); (Mahardika et al., 2022); (Indriani & Santoso, 2024).
Dalam berbagai karyanya, anime sering mengangkat tema psikologis yang menggambarkan
kondisi manusia melalui karakter dan narasi yang kompleks (Rahmah & Masitoh, 2024). Salah
satu contohnya adalah anime ReLife, yang mengeksplorasi konflik batin karakter utamanya,
Arata Kaizaki, antara harapan perubahan (Eros) dan keputusasaan akibat trauma (Thanatos).

Anime ReLife secara khusus menampilkan representasi yang kuat terkait perjuangan
karakter utama antara dorongan untuk hidup dan keinginan untuk menyerah. Melalui karakter
Avrata Kaizaki, ReLife menggambarkan konflik batin antara harapan akan perubahan positif dan
keputusasaan yang muncul akibat kegagalan di masa lalu. Konflik ini sejalan dengan teori Eros
dan Thanatos yang dikemukakan oleh Freud. Secara eksplisit, ReLife tidak hanya
menggambarkan transformasi fisik Arata kembali ke masa mudanya, tetapi juga
mengeksplorasi perjalanan emosional dan psikologisnya yang kompleks. Konflik antara
dorongan untuk memperbaiki hidup (Eros) dan kecenderungan destruktif akibat trauma masa
lalu (Thanatos) menjadi inti dari perkembangan karakter tersebut.

Sebagai katalisator utama dalam dinamika emosional Arata sepanjang narasi, ReLife
secara eksplisit menampilkan konflik antara Eros dan Thanatos. Berdasarkan teori Freud,
dorongan hidup (Eros) dan dorongan kematian (Thanatos) secara simultan memengaruhi setiap
keputusan individu, termasuk keputusan Arata dalam upayanya mencapai keseimbangan antara
kedua dorongan tersebut.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. Pertama,
Qadriani & Nurhadi (2022) mendeskripsikan dorongan naluriah dalam novel Sogi karya Faika
Burhan menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud tentang Eros dan Thanatos dengan
metode kualitatif deskriptif, yang menunjukkan dorongan hidup (kebutuhan dasar dan seksual)
dan dorongan kematian (terhadap diri sendiri dan orang lain) muncul melalui ketidaksadaran
tokoh. Kedua, Ristiawati et al. (2022) menganalisis dinamika kepribadian Sasaki Miyo dalam
Nakitai Watashi wa Neko wo Kaburu dengan metode kualitatif dan teori Sigmund Freud,
menemukan bahwa insting, kecemasan, dan mekanisme pertahanan mempengaruhi dinamika
kepribadian Miyo. Terakhir, Palupi (2018) mengidentifikasi puitika naluri kematian dalam
kumpulan puisi Giah Ghata menggunakan teori puitika Roman Jakobson dengan metode
kualitatif-interpretatif, yang menemukan tataran fonologi mencerminkan energi spiritual dan
kesakralan, tataran sintaksis dengan makna gelap, serta tataran semantik yang mengungkap
metafora dalam lima metonimi.

Berdasarkan ringkasan beberapa penelitian terdahulu, diketahui bahwa hanya sedikit
peneliti yang berfokus pada dinamika kehidupan kedua dan dorongan naluriah dalam konteks
anime, serta hubungannya dengan teori psikoanalitik Freud. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dinamika kehidupan kedua dan dorongan naluriah dalam anime
ReLife dengan menggunakan teori psikoanalitik Sigmund Freud, khususnya konsep Eros dan
Thanatos.

2. Metode
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika kehidupan kedua serta dorongan
naluriah dalam anime ReLife dengan memanfaatkan teori psikoanalitik Sigmund Freud,
khususnya konsep Eros dan Thanatos. Penelitian ini bersifat kualitatif, yang ditandai oleh
upaya untuk memahami gejala-gejala yang tidak memerlukan kuantifikasi atau yang sulit
diukur secara presisi (Abdussamad, 2021). Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali
penilaian subyektif terhadap sikap, opini, dan perilaku individu (Kusumastuti & Khoiron,
2019).

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi dan kajian pustaka.
Observasi adalah metode pengumpulan data yang bertujuan untuk menyajikan gambaran
realistis mengenai perilaku atau kejadian, menjawab pertanyaan penelitian, memahami
perilaku manusia, serta mengevaluasi aspek-aspek tertentu melalui pengukuran dan pemberian
umpan balik terhadap pengukuran tersebut (Murdiyanto, 2020). Dalam penelitian ini,
dilakukan observasi terstruktur terhadap seluruh episode ReLife dengan fokus pada adegan-
adegan yang mencerminkan konflik internal karakter utama. Sementara itu, teknik kajian
pustaka dilakukan dengan eksplorasi literatur dan sumber informasi yang relevan untuk
memperoleh pemahaman mendalam terkait praktik terbaik, teori-teori yang relevan, dan hasil
penelitian sebelumnya (Aprilyada et al., 2023). Kajian pustaka mencakup analisis menyeluruh
terhadap episode ReLife untuk mengumpulkan data yang relevan dengan rumusan masalah.

Langkah-langkah metode penelitian meliputi pengumpulan data, analisis data, dan
penyajian hasil. Data yang dikumpulkan berupa episode ReLife yang digunakan sebagai
referensi untuk interpretasi lebih lanjut. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan secara
deskriptif untuk mengidentifikasi unsur-unsur kehidupan kedua dan dorongan naluriah yang
terdapat dalam anime ReLife. Hasil analisis kemudian disajikan dengan mengacu pada teori-
teori yang relevan dengan penelitian (Mahirrahman & Purnomo, 2023).

Penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan dinamika kehidupan kedua serta
dorongan naluriah dalam anime ReLife melalui penerapan teori Eros dan Thanatos dari
Sigmund Freud.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Manifestasi Eros dan Thanatos dalam karakter utama

Dorongan kehidupan (Eros) pada karakter Kaizaki Arata terlihat dalam upayanya untuk
membangun kembali kehidupan sosial dan profesionalnya setelah mengalami kegagalan. Ini
tercermin dalam interaksi sosialnya dengan karakter lain serta keinginannya untuk
memperbaiki kesalahan masa lalu seperti terlihat dalam kutipan di bawabh ini.

Yoake : [FlI—FEE2 DI IITBMI LWV -2 TE 2T LR

Arata: [H LZN...]

Yoake : TEIZWWZ LZEE ST E, FIIARBIJAVICEISRAZED XA 772X
R, TR/ TET TR, FEELMRES> T2, TAREFEORITELEES
2o Th, TR —FRWITERONR 2 ADHOHIOEE 2250 R Z &
Ny RYIZZDNDT=DITIR D DM ?
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Yoake : bukannya kamu bilang ingin melewati satu tahun ini layaknya bayangan dalam
gelap?

Arata : Kalau itu...

Yoake : Menurutku, itu hal yang bagus, kok. kamu benar-benar tipe orang yang selalu
memperhatikan sekeliling ya. kamu bukan hanya sebatas menyadarinya, tapi berusaha untuk
memberikan bantuan. Menurutku itulah salah satu kelebihanmu. tapi apa benar itu cara terbaik?
apakah membantu menghilangkan semua penghalang di jalan seseorang itu cara terbaik bagi
mereka?

(Episode 4 10:55 — 11:16)

Sebaliknya dorongan kematian (Thanatos) muncul melalui rasa putus asa, isolasi, dan
kecenderungannya untuk menyabotase diri sendiri akibat trauma dan ketakutan akan masa
depan yang tidak pasti seperti terlihat dalam kutipan di bawah ini.

Arata: [ LsL7zs. SEBRERFAZ L L L Tc020htLhnn
o

ChABREERFLLIOILELTL2DHh, L THEIEEHB?
Arata : mungkin bisa dibilang, sekarang lagi berusaha mempertahankam

status. Status apa yang harus dipertahankan, coba?
(Episode 1 01:00 - 01:40)

Arata: [ZC & TR, M TEXIANRS! |
Bk ZiFAN B &, Relife!
Arata : Kalau sudah sejauh ini apa yang terjadi, terjadilah!

Aku terima tantanganmu, ReL.ife!
(Episode 2 00:20 - 00:35)

3.2 Konflik Internal dan Dinamika Psikologis

Karakter utama mengalami konflik internal yang kuat antara keinginan untuk hidup
(Eros) dan ketakutannya untuk mengulang kegagalan yang sebelumnya dialaminya
(Thanatos). Konflik ini diekspresikan melalui fluktuasi emosional dan keraguannya dalam
membuat keputusan penting terkait dengan kehidupan pribadi dan profesional. la bimbang
mengenai tindakan apa yang harus dilakukan supaya dapat diterima di masyarakat mengingat
keputusannya terakhir kali berakhir mengecewakan. Konflik ini sejalan dengan teori
paikoanalitik Freud, dimana hidup dan mati selalu berlawanan dan menciptakan ketegangan
yang membentuk kepribadian seseorang.

TRHDL  FELHDANRCHE LD ORI o TE, ot RATESTZH
o BIEZELT, bo ) EKAMFEAVRTELDL, EEDO—BTWHHENDLD
DR 2 ZALIN TN R 2R D)7 2

Benak Arata : aku pun mulai ketakutan bila harus berhubungan dengan orang lain maupun
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kehidupan sosial. seandainya aku bersikap lebih dewasa lagi... seandainya aku mematikan
emosi dan mencoba berbaur lebih baik lagi, apa aku akan tetap menjadi bagian dari
masyarakat? apa itu keputusan terbaik?

(Episode 11 13:55 — 14:15)

Junior Lelaki: SfLEFED TN DL, EIFIIRE L 2WTT N2 4513 E L TnE
THEANNRBECLTZVDT, B2 TWEETEHELWTT,

Arata: FEO72IE0 0 OEIIME TEX72< T, LIELLKIIRELE 72L&, TH, AX
TV 7Z2OIZIT @7 & i,

Arata: TH &, HOSHICANEBT AT, TARIETEDZDITRVE S A,
ENRZLICHRWVWI LW LRHDITE, BT TRARANEHEZATZL, &
DEfEEFED TABIZ L o2 L o T 5,

Junior Lelaki : Apa kehidupan setelah keluar dari kantor terasa berat? apa kegiatanmu
sekarang? maaf aku hanya ingin tahu sebagai pedoman pribadi

Avrata : setelah keluar, alu jelas tidak bisa apa-apa untuk sementara waktu. tapi, kita harus kerja
untuk bertahan hidup.

Arata : tapi, walau begitu, aku bukanlah orang baik yang sudi memberikan satu-satunya
hidupku ke perusahan siting itu! semua perbuatan ad akibatnya, tapi berkat itu, aku bisa
bertemu orang-orang baru di luar sana. sekarang aku bersyukur bisa berhenti dari perusahaan
itu.

(Episode 11 16:40 — 18:17)

3.3 Simbolisme Visual dan Naratif dalam Anime

Simbolisme visual, seperti perubahan suasana hati dalam anime dan warna, mencerminkan
keadaan psikologis karakter. Adegan-adegan dengan nuansa gelap mencerminkan Thanatos,
sementara adegan yang lebih cerah dan penuh interaksi sosial menunjukan pengaruh Eros.

3.3.1 Thanatos

Gambar 1. Pada saat Arata menyerahkan surat pengunduran diri (Episode 11 13:47)
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\/

.

... setelahnya?

Gambar 2. Pada saat Arata menemukan seniornya bunuh diri (Episode 9 16:34)

3.3.2 Eros

Hishiro, cafilah temangsebanyaks
1S *

Gambar 4. Arata memberikan nasihat setelah festival kembang api (Episode 13 18:00)

Dari sisi naratif, pengembangan cerita yang berkisar pada perjuangan Arata untuk

beradaptasi dengan kehidupan baru setelah mengalami kemunduran sosial-profesional menjadi
cermina nyata dari dualitas Eros dan Thanatos dalam kehidupan modern.

Arata: [& L2 C DReLife® V)~V izoB T Lizs, Eighibanc, col
Hormeiisn 3

Arata : seandainya aku membocorkan tentang rehabilitas ReL.ife ini, maka eksperimen akan
dihentikan dan ingatanku selama menjalaninya akan dihapus.
(Episode 2 20:00 - 20:30)
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3.4 Proses Reintegrasi Sosial Melalui Konflik Batin

Seiring dengan perkembangan plot, Arata Kaizaki secara bertahap mulai mengatasi
dorongan destruktifnya (Thanatos) dan lebih fokus pada dorongan kehidupan (Eros). Ini
terlihat dari peningkatan keterlibatannya dengan lingkungan sosial dan usahanya untuk
membantu orang lain Pertarungan antara kedua dorongan ini menghasilkan reintegrasi
sosial yang kuat di akhir cerita, di mana karakter mampu berdamai dengan masa lalunya
dan membuka diri untuk kehidupan baru.

Hishiro:

>Rk, REOWZOWHARE LD T. bo EBRD LD, ZAKIEL B L,
BmBTL &o &4 EEARACHBA,

Hishiro : Aku, cewek penyendiri yang tidak punya teman. Ingin berusaha maju selangkah
lebih baik lagi. Harusnya kalau sebatas itu, kamu bisa memahaminya. Kamu ini benar-benar

bodoh, ya.
Arata:

> zngs, EndRr oo szl T B0 E O FETHERAL
B2 ENTENE., EobAAL LT h>TNBL., A8 3 L84/
el BoB g+ luvs,

Arata : kalau begitu, aku minta maaf karena sudah tidak peka. Tapi, kalau kau bisa
mengutarakannya lewat kata-kata seperti barusan, aku yakin orang-orang bisa mengerti dan

tidak menjaga jarak denganmu. Usahamu luar biasa.
(Episode 2 17:13 - 17:53)

3.5  Pertumbuhan Emosional

Anime ReLIFE menggambarkan pertumbuhan emosional individu dalam konteks
sosial secara mendalam. Melalui eksperimen "ReLIFE", karakter utama, Kaizaki Arata,
diberikan kesempatan untuk merekonstruksi identitasnya dan mengeksplorasi potensi yang
sebelumnya terpendam. Alur cerita ini menunjukkan bagaimana lingkungan sosial baru,
interaksi dengan teman sebaya, dan konfrontasi dengan masa lalu dapat memicu perubahan
diri yang penting. Pertumbuhan emosional Arata, dari mengatasi kegagalan hingga
membangun hubungan autentik, mencerminkan proses pendewasaan  kompleks dan
universal. Lebih lanjut, anime ini menggarisbawahi pentingnya dukungan sosial dalam proses
pemulihan diri dan pencapaian tujuan hidup. Dengan demikian, ReLIFE tidak hanya sebagai
hiburan, melainkan juga sebagai refleksi mendalam tentang arti kehidupan dan kemampuan
manusia untuk berubah.

Arata : 735 &:. —FHEWIRsn-FHF. 22280k c8nsnclL
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EQ9)

ELTH. COY A 70T, BEaETsH LA, KUl Tu AL
Masa muda yang dibatasi selama satu tahun. Sekalipun aku akan dilupakan layaknya sebuah
ilusi, tapi aku akan menikmati dan menajaga baik-baik semuanya... dalam ReLife ini!

4, Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa anime ReLife secara efektif menggambarkan
konflik antara Eros (dorongan hidup) dan Thanatos (dorongan mati) dalam karakter utama,
Arata Kaizaki. Konflik internal yang dialami Arata, yang diwarnai oleh kegagalannya di masa
lalu dan keinginan untuk memperbaiki diri, menjadi cerminan dualitas psikoanalitik Freud.
Thanatos terlihat dalam rasa putus asa dan keinginan untuk menyerah, sementara Eros muncul
dalam dorongan untuk memulai kehidupan baru dan berintegrasi kembali secara sosial.
Simbolisme visual, seperti perubahan suasana hati dalam adegan-adegan tertentu, serta dialog
yang mendalam, memperkuat gambaran ketegangan antara dua dorongan ini, yang terus
membayangi perkembangan karakter sepanjang narasi.

Lebih jauh, ReLife menampilkan proses reintegrasi sosial dan emosional melalui
kemenangan Eros atas Thanatos. Arata akhirnya mampu berdamai dengan masa lalunya,
menerima kesempatan kedua, dan tumbuh secara psikologis. Anime ini menawarkan pelajaran
penting tentang pertumbuhan diri dan pemulihan dari trauma, serta menunjukkan bagaimana
media fiksi seperti anime dapat menjadi medium yang efektif untuk mengeksplorasi dinamika
psikoanalitik yang kompleks. Hasil penelitian ini menegaskan relevansi teori Freud dalam
memahami konflik internal manusia melalui narasi visual, memberikan perspektif baru tentang
pentingnya kesempatan kedua dalam kehidupan modern.
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